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ABSTRACT 

This study aims to analyze the market and financial feasibility aspects of octopus 

collection businesses in UD. Independent in Leppe Village, Soropia Subdistrict, 

Konawe Regency. This study was conducted in November 2024 and employs a 

case study approach on the octopus collection business. Data collection 

techniques included observation, interviews, documentation, and literature 

review. The data analysis method used in this research is quantitative descriptive 

analysis, utilizing formulas for total cost, total revenue, R/C ratio, NPV, IRR, and 

Payback Period. The market aspect findings indicate that the average quantity of 

octopus offered by UD Mandiri to PT Najwa Bahari is 3,151.6 kg per year, the 

price per kilogram of octopus varies, and the distribution channel is simple. 

Regarding the financial aspect, the investment cost is IDR 24,210,000 per year, 

the total cost of the octopus collection business is IDR 160,791,780 per year, the 

total revenue for all octopus sizes is IDR 175,979,000 per year, the income or 

profit is IDR 15,187,200 per year, the R/C ratio is 1.09 per year, the NPV is IDR 

82,458,678, the IRR is 0.62 or 62%, and the PP is 1.6 years. Based on both 

market and financial aspects, the octopus collection business at UD Mandiri is 

feasible to operate. 

 

Keywords: market feasibility; financial feasibility; octopus collection business; 

Leppe Village 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek kelayakan pasar dan finansial 

usaha penampung gurita pada UD Mandiri di Desa Leppe, Kecamatan Soropia, 

Kabupaten Konawe. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November Tahun 

2024. Penelitian ini merupakan studi kasus tentang usaha penampung gurita. 

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, studi 

pustaka. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif menggunakan rumus total cost, total revenue, R/C ratio, 

NPV, IRR dan Payback Period. Hasil penelitian dari aspek pasar bahwa rata-rata 

jumlah penawaran yang dilakukan oleh UD Mandiri kepada PT Najwa Bahari 

3.151,6 kg/tahun, harga komoditas gurita persatuan kilogram bervariasi dan 

saluran distribusi yang sederhana. Aspek finansial biaya inevstasi sebesar 

Rp24.210.000 per tahun, total biaya usaha penampung gurita sebesar 

mailto:roslindahdgsiang@uho.ac.id


 ISSN       : 2615-1537  
E-ISSN   : 2615-2371             

Jurnal Perikanan Pantura (JPP) Volume 3 , Nomor X, Bulan Tahun 

 

219 
 

Rp160.791.780 per tahun, total penerimaan untuk semua ukuran gurita sebesar 

Rp175.979.000 per tahun, pendapatan atau keuntungan sebesar Rp15.187.200 per 

tahun, R/C ratio sebesar 1,09 per tahun,  NPV sebesar Rp82.458.678, IRR sebesar 

0,62 atau 62% dan PP sebesar 1,6. Usaha penampung gurita pada UD Mandiri 

baik aspek pasar maupun aspek finansial layak untuk dijalankan. 

 

Kata Kunci: kelayakan pasar; kelayakan finansial; usaha penampung gurita; 

Desa Leppe 

 

PENDAHULUAN        

Gurita merupakan salah satu komoditas perikanan bernilai ekonomi tinggi 

yang memiliki peluang pasar luas, baik di dalam negeri maupun di pasar ekspor. 

Indonesia tercatat mengekspor gurita ke berbagai negara tujuan, dan pada 2024 

PT Perikanan Indonesia juga melakukan ekspor gurita ke Vietnam serta Jepang 

dengan total 75,3 ton, yang menunjukkan bahwa komoditas ini masih memiliki 

daya saing di pasar internasional (Industri.kontan.co., 2024). Bahkan, pada 2020 

volume ekspor gurita Indonesia mencapai 17.752 ton dengan nilai sekitar USD 

68,5 juta, sehingga gurita dapat dipandang sebagai komoditas strategis yang 

berpotensi meningkatkan pendapatan pelaku usaha perikanan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa gurita bukan hanya hasil tangkapan laut biasa, tetapi telah 

menjadi bagian penting dari rantai nilai perikanan yang bernilai ekonomi tinggi  

Potensi tersebut juga terlihat di tingkat daerah, khususnya di Sulawesi 

Tenggara yang dikenal memiliki sumber daya pesisir cukup besar. Informasi dari 

BKIPM Kendari menunjukkan bahwa pada 2020 Sulawesi Tenggara mengekspor 

gurita beku ke Amerika Serikat, Jepang, dan Italia, dan aktivitas ekspor ini terus 

berkembang dari tahun ke tahun (Antara News, 2021) Kabupaten Konawe, 

termasuk Kecamatan Soropia, memiliki wilayah pesisir yang luas dan ekosistem 

laut yang mendukung keberadaan berbagai sumber daya perikanan, termasuk 

gurita. Menurut Prananingrum dan Mokodompit (2024), berbagai organisme 

perairan seperti ikan bersirip, kerang-kerangan, dan krustasea merupakan bagian 

dari sumber daya perikanan yang tersebar pada ekosistem laut maupun perairan 

tawar. Dengan demikian, usaha penampung gurita di Desa Leppe, Kecamatan 

Soropia, memiliki posisi yang strategis karena berada dekat dengan sumber bahan 

baku sekaligus berada dalam jalur perdagangan hasil laut yang potensial. 

Meskipun demikian, tingginya peluang pasar tidak otomatis menjamin 

bahwa usaha penampung gurita mampu bertahan dan berkembang secara 

berkelanjutan. Dalam praktiknya, pemasaran dan pengelolaan gurita masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti nelayan yang cenderung menjual hasil 

tangkapan langsung kepada tengkulak dengan harga rendah, keterbatasan fasilitas 

penyimpanan dan pengolahan, saluran distribusi yang panjang, serta sifat gurita 

yang musiman. Pradilia (2023) juga menegaskan bahwa panjangnya jalur 

distribusi memicu disparitas harga yang besar, penanganan pascapanen yang 

kurang terjamin dapat menurunkan kualitas, keterbatasan infrastruktur pemasaran 

menjadi hambatan serius, dan karakter gurita yang musiman menyebabkan 

pasokan tidak stabil. Situasi ini memperlihatkan bahwa usaha penampung gurita 
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tidak hanya berperan sebagai penyalur hasil tangkapan, tetapi juga harus mampu 

mengelola risiko pasar, menjaga mutu, dan membangun efisiensi rantai pasok. 

Di sisi lain, keberlangsungan usaha perikanan juga sangat ditentukan oleh 

kemampuan pelaku usaha dalam menyediakan alternatif komoditas ketika 

pasokan utama menurun. Dalam mempertahankan usaha, pelaku usaha perlu 

memiliki strategi substitusi melalui komoditas lain seperti ikan, teripang, udang, 

dan lobster agar kegiatan usaha tetap berjalan dan kerugian dapat ditekan pada 

saat spesies tertentu tidak tersedia. Gustina (2022) menjelaskan bahwa usaha 

perikanan adalah kegiatan bisnis yang menciptakan produk atau layanan dengan 

tujuan utama memperoleh laba. Karena itu, keberhasilan usaha tidak cukup dilihat 

dari banyaknya produk yang ditampung, tetapi juga dari kemampuan usaha 

menyesuaikan diri dengan fluktuasi pasokan, perubahan harga, dan kebutuhan 

pasar. Dengan kata lain, daya tahan usaha sangat ditentukan oleh kecermatan 

pelaku usaha membaca kondisi pasar sekaligus mengelola sumber daya yang 

tersedia. 

Dalam konteks pengembangan usaha, dua aspek yang paling menentukan 

adalah aspek pasar dan aspek finansial. Aspek pemasaran berperan dalam 

menentukan keberhasilan perusahaan mencapai tujuan usahanya, melalui 

pengelolaan produk, harga, promosi, dan distribusi (Patmawati, 2023). Pola 

distribusi, kinerja pasar dan produktivitas gurita (Erek et al., 2025). Sementara itu, 

aspek kelayakan finansial bertujuan menilai apakah suatu ide bisnis layak 

dijalankan dengan memperhitungkan proyeksi pendapatan, biaya operasional 

(Vasadhine et al., 2023), waktu pengembalian modal, serta analisis sensitivitas 

(Sutandi dkk., 2024). Oleh karena itu, usaha penampung gurita perlu dianalisis 

tidak hanya dari sisi ketersediaan pasar, tetapi juga dari sisi kemampuan usaha 

menghasilkan keuntungan dan menjaga keberlanjutan modal. Penilaian ini 

menjadi penting karena peluang pasar yang besar belum tentu sejalan dengan 

kondisi finansial yang sehat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, analisis kelayakan usaha penampung gurita 

menjadi sangat relevan untuk dilakukan pada UD. Mandiri di Desa Leppe, 

Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe. Usaha ini berada pada wilayah pesisir 

yang mendukung aktivitas perikanan dan memiliki akses langsung terhadap bahan 

baku gurita, namun tetap menghadapi tantangan berupa fluktuasi pasokan, 

ketergantungan musim, serta dinamika harga pasar. Penelitian ini penting untuk 

melihat apakah usaha tersebut layak secara pasar dan finansial, sekaligus untuk 

memberikan gambaran empiris mengenai efisiensi biaya, prospek pengembangan, 

dan keberlanjutan usaha. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pelaku usaha, pemerintah daerah, dan pemangku kepentingan 

dalam merumuskan strategi penguatan usaha penampung gurita yang lebih 

berdaya saing dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November Tahun 2024 di 

UD.Mandiri Desa Leppe, Kecamatan Soropia, Kabupaten Konawe. Penentuan 

lokasi ini ditentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa di 

Desa Leppe terdapat pelaku usaha penampung gurita. Metode yang digunakan 

adalah studi kasus. Studi kasus adalah pendekatan penelitian yang menggali suatu 
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masalah atau topik secara mendalam dan mendetail. Dengan mengumpulkan 

informasi dari beragam sumber yang terpercaya, metode ini bertujuan untuk 

mendapatkan wawasan yang utuh dan pemahaman yang lebih baik tentang suatu 

masalah dalam konteksnya yang sebenarnya.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Data yang dikumpulkan meliputi biaya tetap, seperti investasi dan 

penyusutan peralatan produksi, dan biaya variabel, yang mencakup pembelian 

bahan baku gurita, biaya pengiriman, upah tenaga kerja tidak tetap, biaya listrik, 

es batu, karung, bolpoin, dan kantung plastik. Selain itu, data juga mencakup total 

biaya produksi, jumlah produksi, harga jual, dan total penerimaan yang diperoleh 

oleh UD. Mandiri. Seluruh data ini didapatkan langsung dari sumbernya, yaitu 

UD. Mandiri, melalui wawancara dan observasi langsung. Peneliti tidak 

menggunakan perantara dalam proses pengumpulan data ini. 

Analisis Jangka pendek  

 

Analisis investasi jangka pendek melibatkan pemeriksaan biaya produksi, 

pendapatan, keuntungan, dan rasio R/C menurut Waluyo dkk., (2023); 

Primyastanto dkk., (2021). Untuk menghitung biaya produksi, Anda cukup 

menjumlahkan biaya tetap (BT) (Rp/Tahun) dan biaya variabel (BV)(Rp/Tahun). 

Analisis penerimaan (TP) = jumlah gurita yang dihasilkan (J) (unit/tahun) 

dikalikan harga (H) (Rupiah/tahun). Keuntungan adalah hasil pengurangan dari 

total penerimaan dengan total biaya (TB). Rasio RC adalah metrik yang 

digunakan untuk mengevaluasi kelayakan suatu usaha. Rasio ini didapat dari 

perbandingan antara total pendapatan yang dihasilkan dengan total biaya yang 

dikeluarkan. Kriteria kelayakan, jika RC Ratio >1 usaha layak, RC ratio =1 usaha 

impas tidak layak, dan jika RC ratio  <1 usaha tidak layak. 

 

Analisis Jangka Panjang  

 

Analisis investasi jangka panjang meliputi analisis NPV, IRR dan Payback 

Period Lestari dan Zulkarnain (2024) yakni ,  dimana Bt adalah 

Total penerimaan (Rp pada tahun ke-t), Ct adalah Total pengeluaran (Rp pada 

tahun ke-t) I merupakan tingkat suku bunga yang berlaku, n adalah umur 

ekonomis suatu proyek  dan t adalah jumlah tahun ke depan. Kriteria kelayakan, 

jika NPV>0 maka usaha layak dikembangkan, jika NPV=0 maka usaha mencapai 

BEP dan jika NPV < 0. maka usaha tidak layak dikembangkan. Formula  

dimana i' adalah tingkat suku bunga yang 

menghasilkan NPV Positif, i" irr adalah tingkat suku bunga yang menghasilkan 

Net Present Value (NPV) negatif. Dalam perhitungan, NPV' adalah NPV pada 

tingkat bunga i1 dan NPV" adalah NPV pada tingkat bunga i2. Kriteria kelayakan 

investasi ditentukan dengan membandingkan IRR dengan tingkat bunga relevan 

(tingkat keuntungan yang disyaratkan). Jika IRR lebih besar dari tingkat bunga 

yang disyaratkan, usaha tersebut dianggap menguntungkan. Sebaliknya, jika IRR 

lebih kecil, usaha dianggap merugikan. Payback Period (PP) adalah metode lain 

untuk menilai kelayakan investasi, yang membandingkan investasi awal dengan 

keuntungan yang diperoleh. Usaha dikatakan menguntungkan jika PP lebih 

pendek dari periode waktu yang disyaratkan. Sebaliknya, jika PP lebih lama, 

usaha tersebut tidak menguntungkan atau ditolak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

UD. Mandiri merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang 

penampungan gurita yang berada di Desa Leppe, Kecamatan Soropia, Kabupaten 

Konawe. Usaha tersebut dirintis sejak tahun 2016 oleh bapak Baddi Donte 

bersama istrinya. Beliau mendirikan usaha menggunakan modal sendiri tanpa ada 

pinjaman dari pihak manapun dengan modal awal yang digunakan kurang lebih 

sebesar Rp5.000.000 dengan jumlah karyawan tidak tetap 2 orang. UD. Mandiri 

bekerja sama dengan perusahaan PT. Najwa Bahari yang berada di Makassar.  

Aspek Pemasaran 

Menurut Rambe dan Aslami (2021), menyatakan bahwa kelangsungan 

hidup perusahaan sangat bergantung pada pemasaran. Pemasaran merupakan 

salah satu kegiatan terpenting karena secara langsung berinteraksi dengan 

konsumen dan menjadi penghubung antara perusahaan dengan pasarnya. Dalam 

penelitian ini, aspek pasar meliputi penawaran, harga dan saluran distribusi 

diuraikan sebagai berikut.  

Menurut Kasdi (2016), bahwa  penawaran merujuk pada kesepakatan 

untuk menyediakan sejumlah barang atau jasa pada harga dan syarat yang telah 

ditetapkan. Penawaran dalam penelitian ini adalah UD. Mandiri menawarkan 

jumlah komoditas gurita kepada PT. Najwa Bahari yang berada di Makassar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini rata-rata jumlah produksi dalam 1 tahun adalah 

sebesar 3.151,6 kg untuk semua ukuran. Pasokan gurita di pasar masih tergolong 

stabil. Kestabilan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti kapasitas dan biaya 

produksi, harga jual, serta perubahan cuaca atau musim. Berdasarkan hasil 

penelitian, bahwa penawaran gurita di pasar masih cukup stabil karena produksi 

yang dimiliki oleh produsen gurita mempengaruhi jumlah penawaran gurita. 

Jumlah produksi sebesar 3,151,6 kg per tahun menunjukkan bahwa produsen 

gurita memiliki kemampuan untuk memproduksi gurita dalam jumlah yang 

cukup. Biaya produksi yang dikeluarkan oleh produsen gurita mempengaruhi 

harga jual gurita dan jumlah penawaran karena jika biaya produksi rendah, maka 

harga jual gurita juga rendah, sehingga jumlah penawaran gurita meningkat. 

Harga jual gurita mempengaruhi jumlah penawaran gurita jika harga jual gurita 

tinggi, maka jumlah penawaran gurita meningkat, karena produsen gurita akan 

meningkatkan produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar. Hasil tangkapan gurita 

sangat dipengaruhi oleh perubahan iklim dan cuaca. Cuaca buruk seringkali 

membuat nelayan tidak melaut, sehingga pasokan gurita berkurang dan harganya 

cenderung naik.  

Menurut Nurfauzi dkk (2023), harga adalah nilai yang ditukar pelanggan 

agar bisa mendapatkan dan menggunakan suatu produk atau layanan. Harga gurita 

yang ditentukan oleh perusahaan dalam penelitian ini bervariasi sesuai dengan 

ukuran dan kualitas gurita yang akan dibeli. Harga komoditas gurita di perusahaan 

untuk ukuran 0,2–0,4 kg Rp15.000/kg, ukuran 0,5–0,9 Rp45.000/kg, 1-1,9 

Rp55.000/kg, dan ukuran 2-4 Rp65.000/kg. Hal ini menunjukkan bahwa harga 

yang lebih tinggi untuk ukuran yang lebih besar. Menurut Sjöberg (2014) bahwa 

harga per kilo komoditas perikanan bervariasi secara signifikan menurut kategori 

ukuran ikan. Namun, harga beli komoditas gurita untuk ukuran 0,2-0,4 dari 

nelayan ke perusahaan mengalami persamaan yang dimana harga beli dari 
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nelayan sebesar Rp15.000/kg begitupun dengan perusahaan membeli komoditas 

gurita di pelaku usaha (penampung gurita) sebesar Rp15.000/kg. Hal ini 

menunjukkan bahwa harga yang ditawarkan oleh ketiga pihak tidak memiliki 

perbedaan yang berarti untuk ukuran ini. Hal ini dipengaruhi oleh adanya 

hubungan keluarga antara pelaku usaha dan nelayan dapat mempenagaruhi 

keputusan pembelian gurita serta ketersediaan gurita yang terbatas dapat 

menyebabkan pelaku usaha terpaksa untuk membeli komoditas gurita. 

Saluran distribusi merujuk pada serangkaian perantara yang memfasilitasi 

pengiriman produk atau jasa dari produsen kepada konsumen. Jalur ini 

dikategorikan menjadi tiga, yaitu saluran langsung, semi-langsung, dan tidak 

langsung, tergantung pada keterlibatan pihak perantara (Primyastanto dkk., 2021). 

Saluran distribusi dalam penelitian ini adalah saluran yang dipakai oleh UD. 

Mandiri di Desa Leppe dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1.   Saluran distribusi UD. Mandiri 
Keterangan : 

Nelayan lokal : Desa Bajo indah dan Desa Leppe  

Penampung : Desa Leppe.  

PT Najwa Bahari : Makassar  

 

Hal ini menunjukkan bahwa saluran distribusi yang dipakai oleh pelaku 

usaha yaitu saluran distribusi secara tidak langsung karena menggunakan satu 

tingkat perantara. Ssaluran distribusi yang lebih sederhana dapat meningkatkan 

efisiensi pemasaran. Menurut Hasanuddin dkk., (2020) Efisiensi saluran 

pemasaran dilihat dari seberapa baik saluran tersebut bisa mengantarkan produk 

dari produsen ke konsumen dengan mengeluarkan biaya yang paling rendah. 

Selain itu, saluran tersebut harus memastikan adanya distribusi keuntungan yang 

proporsional dan adil untuk setiap pihak yang berpartisipasi dalam produksi dan 

rantai distribusi produk. 

Saluran distribusi gurita yang terbentuk pada UD. Mandiri yakni nelayan 

sebagai pemasok menjual langsung gurita ke pedagang pengumpul dengan harga 

Rp55.000/kg, selanjutnya pedagang pengumpul menjual gurita langsung ke PT. 

Najwa Bahari yang berlokasi di Makassar dengan harga Rp65.000/kg dan 

diperoleh selisih harga yaitu sebesar Rp10.000/kg. Hal ini disebabkan pendeknya 

rantai saluran distribusi karena biaya yang dikeluarkan lebih kecil dan juga 

keuntungan yang cukup tinggi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Mangaro dkk 

(2023), bahwa saluran distribusi yang lebih pendek dapat meningkatkan 

profitabilitas. Hasil penelitiannya bahwa saluran pemasaran (distribusi) yang lebih 

pendek untuk ikan segar menghasilkan margin pemasaran 41.67% memungkinkan 

pedagang pengumpul untuk mencapai keuntungan setelah menjual kepada 

konsumen.  

Aspek Finansial  

 

Analisis kelayakan finansial sangat penting untuk menentukan apakah 

sebuah ide usaha atau bisnis layak dijalankan. Dengan menilai aspek keuangan, 

kita bisa melihat performa dan potensi kesuksesannya (Akiang et al., 2020). 

 Nelayan  Penampung  PT. Najwa Bahari 
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Berikut adalah rincian biaya yang telah dikeluarkan selama kegiatan usaha 

penampung gurita pada UD. Mandiri di Desa Leppe Kecamatan Soropia 

Kabupaten Konawe. 

 

Biaya Investasi  

 

Biaya investasi atau biaya barang modal adalah biaya awal yang 

dikeluarkan oleh pelaku usaha penampung gurita pada kegiatan awal 

penampungan gurita. Biaya investasi biasanya memiliki jumlah yang cukup tinggi 

dengan harapan akan mendapatkan keuntungan di kurun waktu yang akan 

mendatang selama menjalankan kegiatan usaha. 

 

Tabel 1. Biaya Investasi Usaha Penampung Gurita pada UD. Mandiri 

Kecamatan Soropia 

No Barang Modal Satuan Jumlah 
Harga Satuan 

(Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

1 Gudang Unit 1 15.000.000 15.000.000 

2 Styrofoam  Buah 50 80.000 4.000.000 

3 Timbangan Unit 1 550.000 550.000 

4 Kulkas  Unit 3 1.500.000 1.500.000 

5 Keranjang Unit 2 25.000 50.000 

6 Palu Unit 1 15.000 15.000 

7 Loyang  Unit 1 50.000 50.000 

8 Gunting  Buah 1 15.000 15.000 

9 Gayung Unit 1 10.000 10.000 

10 Buku album  Pcs 1 15.000 15.000 

11 Karung Buah 1 2.000 2.000 

12 Bolpoin Pcs 1 3.000 3.000 

Total Biaya Investasi 24.210.000 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Tabel 1, menunjukkan bahwa modal investasi (barang modal) proses 

penampungan gurita yang dikeluarkan oleh pelaku usaha pada UD. Mandiri 

sebesar Rp24.210.000/tahun. Biaya ini mencakup keseluruhan pengeluaran awal 

yang diperlukan untuk memulai usaha. Hal ini menunjukkan bahwa biaya ini 

dapat bervariasi sesuai dengan skala usaha yang dijalankan.  

 

Biaya Tetap 

 

UD. Mandiri mengeluarkan biaya tetap tahunan berupa biaya penyusutan 

untuk usaha penampung guritanya. Biaya tetap dan biaya penyusutan juga tidak 

dipengaruhi oleh jumlah produksi. Sumber utama biaya tetap UD. Mandiri adalah 

beban depresiasi yang timbul dari penyusutan nilai aset modal atau investasi. 

Penggunaan input pada usaha penampung gurita dan biaya penyusutan lebih jelas 

dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Biaya Tetap dan Biaya Penyusutan Penampung Gurita Pada UD. 

Mandiri Kecamatan Soropia  

N

o 

Barang 

modal 

Satua

n 

Ju

ml

ah 

Harga 

satuan 

(Rp) 

Total 

Harga (Rp) 

Umur 

ekonomis 

(Tahun) 

Penyusutan 

(Rp/Tahun) 

1 Gudang Unit 1 15.000.000 15.000.000 30 500.000 

2 Styrofoam  Buah 50 80.000 4.000.000 2 2.000.000 

3 Timbangan Unit 1 550.000 550.000 5 110.000 

4 Kulkas  Unit 3 1.500.000 1.500.000 8 562.500 

5 Keranjang Unit 2 25.000 50.000 1 50.000 

6 Palu Unit 1 15.000 15.000 5 3.000 

7 Loyang  Unit 1 50.000 50.000 2 25.000 

8 Gunting  Buah 1 15.000 15.000 1 15.000 

9 Gayung Unit 1 10.000 10.000 2 5.000 

10 Buku album  Pcs 1 15.000 15.000 1 15.000 

Total Biaya Tetap 3.285.500 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Komponen biaya tetap adalah berupa biaya penyusutan peralatan 

produksi. Berdasarkan Tabel 2, bahwa biaya tetap dan berupa penyusutan yang 

telah dikeluarkan dalam usaha penampung gurita pada UD Mandiri sebesar 

Rp3.285.500/tahun. Biaya tersebut merupakan biaya yang tidak dipengaruhi oleh 

jumlah produksi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Assegaf (2019), bahwa biaya 

peralatan yang digunakan untuk operasional adalah biaya tetap, yang tidak 

dipengaruhi oleh fluktuasi dalam jumlah produksi atau kegiatan. Berdasarkan 

hasil penelitian setiap peralatan produksi memiliki nilai penyusutan yang berbeda-

beda, karena disebabkan oleh masa manfaat atau masa pakai peralatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peralatan produksi memiliki harga yang berbeda-beda. 

Menurut Primaningsih (2014) bahwa penyusutan adalah cara yang rasional dan 

sistematis untuk mengalokasikan biaya suatu aset jangka Panjang ke dalam biaya 

operasional selama masa pakainya. Dalam hal ini bahwa biaya penyusutan juga 

sangat penting dalam usaha agar dapat meratakan beban aset tetap yang signifikan 

ke periode yang lebih lama. Dengan kata lain jika dalam suatu usaha tidak 

memasukkan penyusutan ke dalam biaya tetap kerugian yang didapat adalah tidak 

mencerminkan penggunaan aset dengan akurat sehingga menyebabkan 

perhitungan biaya produksi yang tidak akurat dan dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan anggaran. Hal ini didukung oleh pernyataan Bandaro (2011), 

bahwa metode penyusutan mempengaruhi biaya produksi secara tidak merata 

selama periode serta perhitungan biaya yang benar membutuhkan penyusutan 

ulang biaya penyusutan 

 

Biaya Variabel 

 

Biaya variabel adalah komponen biaya yang fleksibel dan langsung terkait 

dengan volume output atau kegiatan operasional. Biaya variabel adalah berupa 

uang yang dikeluarkan dalam satu kali pakai usaha penampung komoditas gurita 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Biaya Variable Usaha Penampung Gurita UD. Mandiri Kecamatan 

Soropia 

No Nama Barang Satuan Jumlah(Kg) 
Harga Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

(Rp/Tahun) 

1 Harga Beli Gurita 

 Size 2-4  Kg 1.145,3 55.000 62.991.500 

 Size 1-1.9 Kg 1.369,9 35.000 59.391.500 

 Size 0.5-0.9 Kg 554,8 30.000 16.644.000 

 Size 0.2-0.4 Kg 81,6 15.000 1.224.000 

2 Es batu Biji 1.056 1.500 1.584.000 

3 Lakban Gulung 176 15.000 2.640.000 

4 Kantong plastik Unit 352 8.000 2.816.000 

5 Jasa pengiriman kendari-makassar 

 Size 2-4  Tahun 1 3.779.490,00 3.779.490,00 

 Size 1-1.9 Tahun 1 4.520.670,00  4.520.670,00  

 Size 0.5-0.9 Tahun 1 1.830.840,00 1.830.840,00 

 Size 0.2-0.4 Tahun 1 269.280,00  269.280,00  

6 Listrik Kwh 12 200.000 2.400.000 

7 Gaji karyawan Orang  176 50.000 8.800.000 

8 Bolpoin Buah 12 2.000 24.000 

9 Karung  Pcs 12 3.000 36.000 

Total Biaya Variabel 157.506.280 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024  

 

Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa biaya variabel yang 

dikeluarkan oleh pelaku usaha penampung gurita pada UD. Mandiri sebesar 

Rp157.506.280/tahun. Hal ini menujukkan bahwa biaya variabel yang 

dikeluarkan paling tinggi pengeluarannya adalah biaya pembelian atau pengadaan 

komoditas gurita dan biaya pengiriman atau transportasi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Alfaried dkk (2023), bahwa penting bagi perusahaan untuk 

mempertimbangkan semua biaya yang relevan, seperti biaya tetap dan variabel, 

saat mengambil keputusan mengenai pesanan khusus. Perhitungan ini akan 

membantu perusahaan mengukur keuntungan dan kerugian secara akurat. 

 

Total Biaya  

 

Biaya total dihitung dengan menjumlahkan biaya tetap dan biaya variabel. 

Perincian biaya yang dikeluarkan oleh UD. Mandiri, sebuah usaha penampungan 

gurita, disajikan dalam Tabel 4.  

 

Tabel 4. Total Biaya Yang dikeluarkan Usaha Penampung Gurita Pada UD. 

Mandiri Kecamatan Soropia 

No Jenis biaya Jumlah (Rp/Tahun) 

1 Biaya Tetap                   3.285.500  

2 Biaya Variabel               157.506.280  

Total Biaya              160.791.780  

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa biaya tetap dan biaya variabel 

yang dikeluarkan oleh UD. Mandiri dengan jumlah total biaya sebesar 

Rp160.791.780/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya biaya tetap 
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disebabkan karena komponen biaya yang dikeluarkan tidak sebanyak komponen 

biaya variabel (Yuni dkk., 2019) bahwa biaya tetap yang rendah terjadi ketika 

komponen biaya variabel secara signifikan lebih tinggi. Dalam usaha 

penampungan gurita ini, biaya variabel cenderung lebih tinggi daripada biaya 

tetap karena sebagian besar pengeluaran langsung berkaitan dengan operasional 

harian yang bergantung pada jumlah gurita yang ditampung. Jika dilihat dari 

struktur biaya variabel, biaya pembelian gurita merupakan yang paling besar, 

menyusul biaya transportasi. Sebaliknya, biaya tetap dalam hal ini biaya 

penyusutan barang modal relatif konstan terlepas dari volume gurita gurita yang 

ditampung.  

 

Produksi dan Penerimaan 

 

Pendapatan UD. Mandiri dari bisnis pengumpul gurita diperoleh dengan 

mengalikan total produksi gurita dalam satu tahun dengan harga jual perusahaan. 

Rincian perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Jumlah Produksi dan Penerimaan Usaha Penampung Gurita pada 

UD. Mandiri Kecamatan Soropia 

No Uraian Satuan 
Jumlah 

(Kg/Tahun) 

Harga 

satuan 

(Rp/Kg) 

Total 

Penerimaan 

(Rp/Tahun) 

1 Harga Jual Gurita         

 Size 2-4 Kg 1.145.3 65.000 74.444.500 

 Size 1-1.9 Kg 1.369.9 55.000 75.344.500             

 Size 0.5-0.9 Kg 554.8 45.000 24.966.000                       

 Size 0.2-0.4 Kg 81.6 15.000 1.224.000 

 Penerimaan     175.979.000 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa terdapat 4 ukuran komoditas 

gurita yang diproduksi yaitu ukuran (0,2-0,4), (0,5-0,9), (1-1,9) dan 2-4 keatas 

sehingga total penerimaan yang diperoleh UD. Mandiri sebesar 

Rp175.979.000/tahun. Dapat dikategorikan dari semua jenis ukuran komoditas 

gurita rata-rata jumlah produksi tertinggi terdapat pada bulan Januari, sedangkan 

jumlah produksi terendah terjadi pada bulan November. Volume penampungan 

usaha gurita tersebut menunjukkan jumlah yang berfluktuasi. Hal ini disebabkan 

oleh karena kegiatan penangkapan gurita sangat bergantung pada musim 

penangkapan di alam. Gurita, seperti banyak biota laut lainnya, memiliki siklus 

hidup dan preferensi habitat yang dipengaruhi oleh perubahan musim dan kondisi 

lingkungan. Pada musim-musim tertentu, seperti saat air laut cenderung dingin 

atau saat masa reproduksi gurita yang spesifik di suatu wilayah, hasil tangkapan 

nelayan bisa melonjak drastis karena populasi gurita yang melimpah dan lebih 

mudah ditemukan. Sebaliknya, di musim paceklik atau saat kondisi cuaca buruk 

yang menghambat aktivitas nelayan misalnya, gelombang tinggi atau angin 

kencang, hasil tangkapan akan menurun signifikan. Fluktuasi pasokan dari 

nelayan inilah yang secara langsung memengaruhi volume gurita yang bisa 

ditampung oleh bisnis, menciptakan pola produksi naik-turun pada bulan tertentu. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Vasadhine dkk (2023) bahwa secara umum, 
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penangkapan gurita memiliki dua musim utama: musim barat, yang merupakan 

musim puncak, dan musim timur, yang dikenal sebagai musim paceklik.  

 

Keuntungan  

 

Pendapatan atau keuntungan UD. Mandiri dapat dihitung dengan mengurangi 

total biaya (TB) dari total penerimaan (TP), sebagaimana dijelaskan pada Tabel 6.  

 

Tabel 6. Keuntungan Usaha Penampung Gurita Pada UD. Mandiri 

Kecamatan Soropia 

Penerimaan (Rp/Tahun) 
Total Biaya 

(Rp/Tahun) 
Keuntungan (Rp/Tahun) 

175.979.000 160.791.780 15.187.220 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Keuntungan tahunan UD Mandiri adalah Rp15.187.220, yang berdasarkan 

Tabel 6 masih tergolong rendah. Keuntungan yang kecil ini disebabkan oleh 

tingginya biaya variabel, terutama biaya pembelian dan biaya transportasi. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Puspita (2022), bahwa Jika biaya produksi menurun, 

keuntungan akan meningkat. Sebaliknya, jika biaya produksi meningkat, 

keuntungan akan menurun. Dengan kata lain, biaya produksi dan keuntungan 

memiliki hubungan yang berbanding terbalik. 

 

Revenue Cost Ratio (R/C)  

 

R/C rasio adalah perhitungan yang membandingkan total penerimaan yang 

didapat dengan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Tujuannya 

adalah untuk menentukan apakah suatu kegiatan usaha layak untuk dijalankan 

(Nugroho dan Mas’ud, 2021). R/C ratio usaha penampung gurita pada UD. 

Mandiri dapat dilihat pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. R/C Rasio Usaha Penampung Gurita pada UD. Mandiri Kecamatan 

Soropia 

Penerimaan (Rp/Tahun) Total Biaya (Rp/Tahun) 

Nilai R/C 

(Rp/Tahun) 

175.979.000 160.791.780 1.09 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa R/C ratio usaha penampung 

gurita pada UD Mandiri sebesar 1,09. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan usaha 

penampung gurita dapat menguntungkan karena nilai R/C ratio yang diperoleh 

lebih dari satu (R/C ratio > 1).  

 

Net Present Value (NPV) 

 

Net present value (NPV) adalah hasil dari perhitungan yang 

membandingkan total keuntungan dan total biaya suatu proyek atau investasi. 

Nilai ini didapat dengan mengurangi total biaya yang sudah disesuaikan dengan 

total pendapatan, di mana kedua nilai tersebut dihitung berdasarkan nilai saat ini 
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(setelah didiskon). Perhitungan net present value adalah metode untuk 

mengetahui tingkat layak atau tidaknya suatu usaha untuk dikembangkan. Net 

Present Value usaha penampung gurita pada UD Mandiri di Desa Leppe 

Kecamatan Soropia Kabupaten Konawe  dapat dilihat pada Tabel 8.  

 

Tabel 8. Nilai Net Present Value usaha penampung Gurita pada UD. 

Mandiri (7%)  Kecamatan Soropia 

Tahun Net Benefit Df = 1/(1+i)^t NPV 

0 -24.210.000 1,000 -24.210.000 

1 15.187.220  0,935 14.193.663  

2 15.187.220  0,873 13.265.106  

3 15.187.220  0,816 12.397.295  

4 15.187.220  0,763 11.586.257  

5 15.187.220  0,713 10.828.277  

6 15.187.220  0,666 10.119.885  

7 15.187.220  0,623 9.457.837  

8 15.187.220  0,582 8.839.100  

9 15.187.220  0,544 8.260.841  

10 15.187.220  0,508 7.720.412  

Nilai NPV                                                                           82.458.678 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 8, Menunjukkan bahwa nilai Net Present Value usaha 

penampung gurita pada UD Mandiri sebesar Rp82.458.678/tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa kegiatan usaha penampung gurita dapat dikembangkan 

karena nilai net present value yang diperoleh lebih dari 0 (82.458.678> 0) yang 

berarti usaha ini layak dikembangkan karena memberikan keuntungan yang 

positif. Hasil penelitian hampir sama dengan Angelia dan Sirat (2023) yang 

melakukan penelitian tentang perbandingan kelayakan pengembangan usaha 

nelayan tangkap ikan gurita tanpa olahan (basah) dengan ikan gurita olahan 

(kering), dimana nilai net present value yang diperoleh sebesar Rp85.047.650.  

 

Internal Rate Of Return (IRR) 

 

IRR adalah memperhitungkan antara net present value pada saat tingkat 

suku bunga yang menghasilkan positif dan negatif serta net present value pada 

tingkat suku bunga pertama dan kedua.  

 

Berdasarkan Tabel 9, nilai Internal Rate of Return (IRR) untuk usaha 

penampung gurita UD. Mandiri adalah 62%. Angka ini menunjukkan bahwa 

usaha tersebut menguntungkan dan layak dijalankan, karena tingkat pengembalian 

yang dihasilkan jauh lebih tinggi dari tingkat pengembalian yang disyaratkan, 

yaitu sebesar 7%. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Angelia 

dan Sirat (2023), yang menunjukkan bahwa usaha penangkapan gurita baik yang 

dijual dalam kondisi basah maupun kering memiliki nilai IRR sebesar 79.01%. 

Menurut Sutandi dkk (2024), bahwa tingkat pengembalian yang diharapkan dari 

suatu proyek investasi, di mana total nilai kini dari keuntungan yang diterima 

sama persis dengan total biaya yang dikeluarkan.  
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Tabel 9. IRR Usaha Penampung Gurita pada UD.Mandiri Kecamatan 

Soropia 

Net Benefit Df  62% NPV (+) Df 63% NPV (-) 

-  24.210.000.  1,000 -24.210.000 1,000 - 24.210.000 

    15.187.220.  0,617 9.374.827  0,613     9.260.500 

    15.187.220.  0,381 5.786.930  0,376     5.646.646 

    15.187.220.  0,235 3.572.179  0,231     3.443.077 

    15.187.220.  0,145 2.205.048  0,142     2.099.437 

    15.187.220.  0,090 1.361.141  0,087     1.280.144 

    15.187.220.  0,055 840.210  0,053        780.576 

    15.187.220.  0,034 518.648  0,033        475.960 

    15.187.220.  0,021 320.153  0,020        290.220 

    15.187.220.  0,013 197.625  0,012       176.963 

    15.187.220.  0,008 121.991   0,008        107.904 

Jumlah 88.756  - 648.569 

Nilai IRR  0.62 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Payback period adalah memperhitungkan nilai investasi dibagi dengan 

keuntungan dan dikalikan satu tahun. Payback period adalah jumlah waktu yang 

dibutuhkan suatu investasi untuk membayar kembali investasi aslinya (Rachmi, 

2021). Payback period usaha penampung gurita UD. Mandiri dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

 

Tabel 10. Payback Period Usaha Penampung Gurita pada UD. Mandiri 

Kecamatan Soropia 

Investasi Keuntungan 
Nilai PP (Payback 

Period) (Rp/Tahun) 

24.210.000 15.187.220. 1,6 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 10, menunjukkan bahwa Payback Period pada usaha 

penampung gurita UD. Mandiri sebesar 1,6 yang berarti bahwa masa 

pengembalian modal terjadi pada 1 tahun 6 bulan setelah kegiatan produksi 

berjalan. Dengan demikian janga waktu Payback Period usaha ini lebih cepat 

dibandingkan jangka waktu analisis yang digunakan dalam penelitin yakni10 

tahun. Hasil penelitian ini cenderung hampir sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Angelia dan Sirat (2023), bahwa nilai Payback Period yang 

diperloleh dalam penelitiannnya adalah 1,37. Dengan demikian hasil penelitian 

sebelumnya lebih layak karena memiliki waktu pengembalian modal lebih cepat 

dibandingkan dengan penelitian ini.  

Berdasarkan hasil analisis finansial usaha penampungan gurita maka 

secara keseluruhan indikator penilaian kelayakan finansial dinyatakan layak untuk 

dikembangkan. Menurut Selpiana dkk (2021), bahwa untuk mengembangkan 

usaha pemasaran gurita, kita perlu fokus pada beberapa aspek utama: 

meningkatkan jumlah dan kualitas tangkapan agar sesuai permintaan pasar, 

menyelesaikan konflik dan memenuhi regulasi ekspor, mempermudah akses 

modal dan informasi, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 
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penanganan serta pemasaran hasil tangkapan, dan memperluas jangkauan pasar 

serta memperbaiki teknologi pengolahan.  

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa usaha penampung gurita UD. Mandiri di Desa Leppe, Kecamatan Soropia, 

Kabupaten Konawe dinyatakan layak untuk dijalankan dan dikembangkan, 

baik dari aspek pasar maupun aspek finansial. 

Dari aspek pasar, usaha ini memiliki peluang yang cukup baik yang ditunjukkan 

oleh adanya permintaan yang stabil, harga yang bervariasi sesuai ukuran dan 

kualitas produk, serta saluran distribusi yang relatif sederhana sehingga 

mendukung efisiensi pemasaran. 

Sementara itu, dari aspek finansial, usaha ini menunjukkan kinerja yang 

positif dengan nilai R/C ratio sebesar 1,09, NPV bernilai positif, IRR sebesar 

62%, serta Payback Period selama 1,6 tahun, yang mengindikasikan bahwa 

usaha mampu menghasilkan keuntungan dan mengembalikan investasi dalam 

waktu yang relatif cepat. 

Meskipun demikian, tingkat keuntungan yang diperoleh masih tergolong 

relatif kecil dibandingkan dengan total biaya yang dikeluarkan, sehingga 

diperlukan upaya efisiensi biaya dan strategi pengelolaan usaha yang lebih 

optimal agar keberlanjutan usaha dapat terus terjaga di tengah fluktuasi pasokan 

dan harga komoditas gurita. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pelaku usaha, disarankan untuk meningkatkan efisiensi biaya 

operasional, terutama pada komponen biaya variabel seperti pembelian bahan 

baku dan transportasi, serta mempertimbangkan diversifikasi usaha guna 

mengantisipasi fluktuasi pasokan gurita.  

2. Bagi pemerintah daerah, diharapkan dapat memberikan dukungan dalam 

bentuk penyediaan infrastruktur, akses permodalan, serta pelatihan 

manajemen usaha dan pemasaran guna meningkatkan daya saing usaha 

penampung gurita.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji aspek kelayakan 

lainnya seperti aspek teknis, sosial, dan lingkungan, serta melakukan analisis 

sensitivitas untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

keberlanjutan usaha penampung gurita.  
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